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The Research aimed to analyze the employee effectiveness of Information Division and 
Employee Mutation at Staffing Agency and Human Resource Development of Palu. The main 
theories that become the reference in this research are the effectiveness theory by Richard M. 
Steers (1980: 192), in measuring the effectiveness of employee's work includes 3 aspects: 1) 
adaptability; (2) work performance; and (3) job satisfaction. The research method used 
descriptive-qualitative approach. The location of this research is in the Staffing Agency and 
Human Resource Development of Palu with informants amounting to 5 people who were selected 
purposively. The data collection was conducted through interview, observation, and 
documentation. The data analysis techniques used the Interactive model of Miles and Huberman. 
Based on the results of the research by looking at the effectiveness of the performance of employee 
in Information Division and Employee Mutation at Staffing Agency and Human Resource 
Development of Palu can be seen from 3 aspects, it was adaptability, work performance and job 
satisfaction aspects, in which the overall performance of employees in Information Division and 
Employee Mutation at Staffing Agency and Human Resource Development of Palu has been 
effective. 




Proses pembangunan nasional yang 
diwujudkan dalam program pembangunan 
nasional, tidak saja memerlukan pengetahuan 
dan keahlian yang memadai baik di bidang 
ekonomi, politik, sosial, dan budaya dan yang 
penting adalah pengetahuan dibidang 
penyelenggaraan pemerintah. Pembangunan 
nasional sebagai pengalaman Pancasila guna 
mewujudkan cita-cita bangsa dan negara yang 
di dukung oleh aparatur negara yang memiliki 
semangat pengabdi dan kemampuan 
profesional sehingga dapat memikul tanggung 
jawab dan mampu menjalankan fungsinya 
secara efisien dan efektif sebagai abdi negara, 
abadi masyarakat dan memiliki kesetiaan pada 
kepentingan, nilai-nilai, dan cita-cita 
perjuangan bangsa dan negara.  
Pembangunan nasional dapat 
diimplementasikan dengan baik apabila 
seluruh organisasi kepemerintahan di 
Indonesia dapat berjalan dengan baik. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, maka dibutuhkan 
peranan penting dari setiap individu para 
pegawai pemerintah yang memiliki kinerja 
yang maksimal. Sebagai aparatur pemerintah 
abdi negara dan abdi masyarakat yang 
mempunyai peran penting dalam 
menyelenggarakanpemerintah, menggerakkan 
dan memperlancar dalam bidang pemerintah 
dalam upaya mewujudkan tujuan 
pembangunan nasional, Karena setiap pegawai 
dituntut agar dapat bekerja efektif dan efesien 
dalam menunjang tujuan yang diinginkan, 
supaya Pegawai dapat bekerja efektif, efesien, 
kualitas dan kuantitas harus sesuai dengan 
kebutuhan. Pegawai yang kurang mampu, 
kurang cakap, dan tidak terampil dapat 
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mengakibatkan pekerjaan tidak selesai tepat 
waktunya. Supaya hal ini tidak terjadi, maka 
pekerjaan yang akan diselesaikan harus 
dilaksanakan seefektif mungkin. 
Suatu organisasi pemerintahan dapat 
diukur sejauh mana organisasi tersebut bisa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara 
umum, efektivitas dapat diartikan sebagai 
kemampuan suatu organisasi untuk melakukan 
tugas pokoknya sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan. Setiap proses kegiatan dan 
kelembagaan diarahkan untuk menghasilkan 
sesuatu, sehingga benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan melalui pemanfaatan yang 
sebaikbaiknya dengan berbagai sumber yang 
tersedia. 
Efektivitas berasal dari kata efektif, yaitu 
suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu 
pekerjaan dapat menghasilkan atau mencapai 
sasaran dan diselesaikan tepat pada waktunya 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Argris dalam Tangkilisan (2005:139) 
mengungkapkan bahwa efektivitas adalah 
keseimbangan atau pendekatan optimal dalam 
pencapaian tujuan, kemampuan, dan 
pemanfaatan tenaga manusia. Konsep tingkat 
efektivitas menunjukkan pada tingkat sejauh 
mana organisasi melaksanakan kegiatan atau 
fungi-fungsi sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai dengan 
menggunakan alat-alat dan sumber daya secara 
optimal. 
Pengembangan sumber daya manusia 
secara makro, adalah suatu proses peningkatan 
kualitas atau kemampuan manusia dalam 
rangka mencapai tujuan pembangunan bangsa. 
Proses peningkatan di sini mencakup 
perencanaan pengembangan dan pengelolaan 
sumber daya manusia. Secara mikro, dalam 
arti lingkungan suatu unit kerja (departemen 
atau organisasi yang lain), maka sumber daya 
manusia adalah tenaga kerja atau pegawai di 
dalam suatu organisasi, yang mempunyai 
peran penting dalam mencapai keberhasilan. 
Fasilitas yang canggih dan lengkap, 
belum merupakan jaminan akan berhasilnya 
suatu organisasi tanpa diimbangi oleh kualitas 
manusia yang akan memanfaatkan fasilitas 
tersebut. Dari statement diatas, jelaslah betapa 
pentingnya peranan dan kedudukan pegawai 
sebagai unsur pelaksana kegiatan 
pemerintahan. Olehnya itu pemerintah 
membuat berbagai ketentuan yang mengatur 
tentang kepegawaian. Perhatian pemerintah ini 
pada dasarnya tidak lepas dari kondisi 
kebutuhan pembangunan dewasa ini diamana 
pegawai sebagai unsur aparatur negara harus 
memiliki dedikasi dan kualitas yang tinggi 
sehingga mampu menghadapi berbagai 
kesulitan yang akan muncul dalam proses 
pembangunan.Hal ini perlu dikemukakan 
karena pada masa yang akan datang persoalan-
persoalan serta tantangan-tantangan yang akan 
dihadapi akan semakin berat dan kompleks. 
Untuk itu, dibutuhkan sumber daya pegawai 
yang handal dalam mengantisipasi berbagai 
persoalan. Realitas menunjukkan bahwa 
kondisi pegawai masih jauh dari yang 
diharapkan, dimana kualitas pegawai negeri 
sipil di Indonesia selama ini masih belum 
memuaskan karena rendahnya produktivitas 
kerja yang ditampilkan. 
Di pihak lain, suatu organisasi di tengah-
tengah masyarakat mempunyai misi dan tujuan 
ini, sehingga direncanakan kegiatan atau 
program, selanjutnya untuk pelaksanaan, 
pemantauan dan evaluasi kegiatan tersebut 
diperlukan tenaga yang profesional atau yang 
berkualitas baik. Di samping itu, dengan 
ditemukan peralatan dan fasilitas baru dan 
sebagainya, apabila organisasi tersebut ingin 
mengikuti arus perkembangan jaman, maka 
harus memiliki peralatan termaksud.  
Berlakunya Undang-undang Nomor 22 
Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 
menjadikan pelaksanaan pemeritahan daerah 
berubah peradigmanya dari sistem sentralistik 
kepada sistem desentralistik yang 
mengakibatkan Daerah memiliki kewenangan 
yang lebih luas bila dibandingkan pada masa 
sentralistik. Kewenangan yang luas dimiliki 
oleh Daerah tersebut meliputi semua bidang 
pemerintahan kecuali pidang politik luar 
negeri, pertahanan dan keamanan, peradilan, 
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moneter dan fiskal, agama dan kewenangan 
bidang lain yang meliputi kebijakan 
perencanaan nasional dan pengendalian 
pembangunan nasional secara makro, dana 
penimbangan keuangan, sistem adminstrasi 
negara dan lain-lain yang ditetapkan oleh 
peraturan perundang-undangan. Dengan 
demikian, di luar kewenangan yang telah 
disebutkan diatas, menjadi kewenangan daerah 
diantaranya kewenangan pengelolaan di 
bidang Sumber Daya Manusia. Sesuai dengan 
ketentuan dalam Pasal 76 Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 1999 yaitu daerah 
mempunyai kewenangan melakukan 
pengangkatan, pemindahan atau mutasi, 
pemberhentian, penetapan pensiun, gaji, 
tunjangan dan kesejahteraan pegawai, serta 
pendidikan dan pelatihan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan Daerah yang 
ditetapkan dengan Peraturan Daerah 
berdasarkan peraturan perundang-undangan.  
Untuk meningkatkan efektivitas kinerja 
pegawai di suatu instransi pemerintahan, maka 
dibutuhkan adanya manajemen kinerja yang 
baik yang dapat memberikan manfaat bukan 
hanya bagi organisasi, tetapi juga pimpinan, 
dan individu. Manfaat manajemen kinerja bagi 
organisasi antara lain adalah dalam 
menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan 
tim dan individu, memperbaiki kinerja, 
memotivasi pekerja, meningkatkan komitmen, 
mendukung nilai-nilai inti, memperbaiki 
proses pelatihan dan pengembangan, 
meningkatkan dasar keterampilan, 
mengusahakan perbaikan dan pengembangan 
berkelanjutan, mengusahakan basis 
perencanaan karier, membantu menahan 
pekerja terampil untuk tidak pindah, 
mendukung inisiatif kualitas total dan pelayan 
pelanggan, dan mendukung perubahan budaya. 
Fenomena kinerja pegawai di Bidang 
Informasi dan Mutasi Kepegawaian pada 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Daerah Kota Palu 
dianggap masih belum memiliki kinerja yang 
maksimal. Demikian halnya, hasil observasi 
peneliti di lapangan terkait dengan efektivitas 
kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Daerah Kota Palu 
dalam melakukan mutasi pegawai peneliti 
menemukan bahwa Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 
Kota Palu belum melakukan mutasi pegawai 
dengan efektif. Hal tersebut disebabkan karena 
terdapatnya pegawai yang belum memiliki 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, sehingga kerjasama antara satu 
dengan yang lain belum kelihatan harmonis. 
Kemudian prestasi kerja berdasarkan 
kecakapan, keahlian belum memberikan 
dampak terhadap kepuasan kerja, begitu pula 
dengan Pegawai  yang belum maksimal diberi 
kesempatan untuk lebih maju kearah yang 
lebih bekualitas.  
Hasil observasi awal peneliti tersebut di 
lapangan menunjukkan bahwa permasalahan 
tersebut sangat penting karena untuk 
meningkatkan Evektifitas Kerja di suatu 
pemerintahan, maka dibutuhkan adanya 




Jenis penelitian yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah salah satu jenis penelitian 
yang tujuannya untuk menyajikan gambaran 
lengkap mengenai setting social atau 
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi 
mengenai suatu fenomena atau kenyataan 
sosial, dengan jalan mendiskripsikan sejumlah 
variable yang berkenaan dengan masalah dan 
unit  yang diteliti antara fenomena yang diuji. 
Tujuan utama peneliti dalam melakukan 
penelitian deskriptif ialah untuk 
menggambarkan situasi atau objek dalam fakta 
yang sebenarnya, secara sistematis dan 
karakteristik dari subjek dan objek tersebut 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Efektivitas Kinerja Pegawai Dalam 
Pengurusan Mutasi Pegawai 
Organisasi apapun bentuknya pasti 
mengharapkan pegawai dapat melaksanakan 
tugas dan fungsinya secara efektif. Efektivitas 
sebuah organisasi bertujuan 
untuk  menghasilkan sesuatu yang diharapkan. 
Organizational effectiveness (efektivitas 
organisasi) dapat dilakukan dengan 
memperhatikan kepuasan, pencapaian visi 
organisasi, pemenuhan aspirasi, 
pengembangan sumber daya manusia 
organisasi dan aspirasi yang dimiliki, serta 
memberikan dampak positif bagi masyarakat. 
Mengacu pada teori Gibson (1987:25) 
mengenai kefektivan, dikatakan bahwa 
kefektivan adalah penilaian yang dibuat 
sehubungan dengan prestasi individu, 
kelompok dan organisasi. Pegawai Negeri 
Sipil sebagai seorang individu merupakan 
pelaku dalam efektivitas Individu. Dalam 
Prespektif kefektivan, dibagi dalam tiga 
tingkatan dan bagian yang paling mendasar 
adalah keefektivan Individu. Kefektivan suatu 
Kelompok akan ditentukan oleh keefektivan 
individu dan kefektivan organisasi tergantung 
pada keefektivan kelompok. Dengan kata lain, 
organisasi akan efektif, jika individu (Pegawai 
Negeri Sipil) juga efektif. Ricard M. Steers 
(1980:192) yang menyatakan bahwa kunci 
keberhasilan organisasi bukan hanya prestasi 
kerja namun adanya kerjasama dalam  
pencapaian tujuan. Jadi untuk mengukur 
efektivitas kerja pegawai meliputi unsur 
kemampuan menyesuaikan diri, prestasi kerja 
dan kepuasan kerja.  
 
Kemampuan Menyesuaikan Diri 
Pengertian penyesuaian diri pada 
awalnya berasal dari suatu pengertian yang 
didasarkan pada ilmu biologi yang di utarakan 
oleh Charles Darwin yang terkenal dengan 
teori evolusinya. Ia mengatakan: "Genetic 
changes can improve the ability of organisms 
to survive, reproduce, and, in animals, raise 
offspring, this process is called adaptation" 
(Mutadin, 2002). Penyesuaian diri merupakan 
salah satu persyaratan penting bagi terciptanya 
kesehatan jiwa atau mental individu. Banyak 
individu yang menderita dan tidak mampu 
mencapai kebahagiaan dalam hidupnya, 
karena ketidakmampuannya dalam 
menyesuaikan diri, baik dengan kehidupan 
keluarga, sekolah, pekerjaan, dan dalam 
masyarakat pada umumnya. Tidak jarang pula 
ditemui bahwa orang-orang mengalami stres 
dan depresi disebabkan oleh kegagalan mereka 
untuk melakukan penyesaian diri dengan 
kondisi yang penuh tekanan. 
Kemampuan menyesuaikan diri 
merupakan suatu kemampuan pegawai dalam 
menyesuaikan diri di lingkungan kerjanya 
dalam mengerjakan tugas dan/atau mencapai 
tujuan organisasinya. Penilaian kemampuan 
menyesuaikan diri pegawai dengan 
memperhatikan situasi serta menciptkan 
komunikasi dan mampu menciptakan 
kerjasama yang baik. 
Berikut ini adalah hasil wawancara 
peneliti bersama Kepala Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Daerah Kota Palu Sulawesi Tengah, 
menanggapi pertanyaan dari peneliti beliau 
menyatakan bahwa: 
“Pegawai sudah memiliki kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dalam hal tugas dan fungsi 
yang diberikan, sehingga untuk menciptakan 
situasi yang kondusif dapat tercipta dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat bahwa pegawai 
yang direkrut namun belum sesuai dengan 
keahliannya, akan tetapi mereka mampu 
menyesuaikan diri dengan berupaya 
memahami tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan dengan belajar dan bertanya kepada 
yang lebih memahami tugas yang 
diembangnya” 
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama Kepala Bidang Informasi dan Mutasi, 
Pegawai menanggapi pertanyaan dari peneliti 
beliau menyatakan bahwa: 
“Pegawai mampu menciptakan situasi yang 
konduksif, karena pegawai memapu 
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menciptakan komunikasi, baik komunikasi 
antara sesama pegawai maupun pegawai 
dengan atasan serta pegawai yang ada di luar 
lingkup kerjanya, sehingga tugas dan 
fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik, 
tidak mengalami”  
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama Kepala Sub Bidang Mutasi dan 
Pensiun, menanggapi pertanyaan dari peneliti 
beliau menyatakan bahwa: 
“Pegawai memiliki motivasi kerja dan 
komunikasi yang baik dengan sesama pegawai 
dan sesama pimpinan, sehingga  menciptakan 
kepuasan kerja bagi pegawai. Unsur pimpinan 
berupaya untuk saling bekerja sama antar 
pegawai dapat menjadikan pekerjaan semakin 
mudah dalam hal ini setiap pegawai mampu 
bekerjasama dengan baik dengan sesamanya 
sehingga tujuan organisasi dapat terwujud, 
tidak ada saling irih akan tetapi saling 
mendukung kearah pencapaian tujuan.” 
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama Bapak Asrul Aswardi, SH Selaku staf 
Sub Bidang Mutasi dan Pensiun, menanggapi 
pertanyaan dari peneliti beliau menyatakan 
bahwa: 
“Kami sebagai staf harus dapat menyesuaikan 
denganlingkungan dan situasi dalam sebuah 
kantor, selalu sigap dan siap dalam menerima 
perintah dari atasan langsung dan megerjakan 
tugas secara efektiv”.  
Sebagaimana peneliti amati bahwa 
selama ini bahwa efektivitas kinrja pegawai 
belum dikategorikan efektif karena pegawai 
belum mampu menyesuaikan diri dengan 
menyesuiakan situasi, menciptakan 
komunikasi dan kerjasama antara satu dengan 
lainnya. Hasil pengamatan peneliti tidak 
terbukti, karena peneliti melakukan 
wawancara pada informan sebanyak 3 orang 
Pegawai Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah 
kota Palu ternyata pegawai mampu 
menyesuaikan diri, mampu menciptakan 
komunikasi dan mampu menciptakan 
kerjasama yang baik. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Dian Merdekawaty 
(2017:61) menjelaskan bahwa pegawai di 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber daya Manusia Daerah kota Palu pada 
umumnya pegawai menyadari pentingnya 
kompetensi dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan. Kompetensi 
yang dimaksud adalah pengetahuan dan 
kemampuan. Keterkaitan dengan penelitian 
yang sudah dilaksanakan oleh peneliti bahwa 
kemampuan pegawai tetap mempehatikan 
situasi dan kondisi yang ada di lingkup kerja, 
namun pegawai bukan bersumber dari bidang 
ilmunya, akan tetapi pegawai tersebut tetap 
memotivasi diri untuk memahami tupoksi 
yang diberikan padanya misalnya pegawai 
bidang Mutasi dan Pensiun melakukan 
verifikasi Berkas-berkas usulan Mutasi 
Pegawai oleh setiap pegawai yang ada di 
lingkungan Pemerintahan Kota Palu. Jika ada 
Dokumen yang tidak lengkap maka tim 
verifikasi mengkomunikasikan pada pihak 
pengusul dan menjalin kerjasama yang baik. 
Artinya tidak ada yang menganggap dipersulit 
akan tetapi saling memahami kewajiban setiap 
pengusul dan setiap tim verifikasi.    Khaerul 
Umam  (2010:112) menjelaskan bahwa hal 
yang perlu diperhatikan dalam membangun 
kerjasama adalah komunikasi yang efektif. 
Artinya jika komunikasi yang baik maka akan 
menciptakan situasi dan kerjasama yang 
efektif. Tidak ada mansia yang sempurna. 
Oleh karena itu manusia perlu melaksanakan 
kegiatan bersama secara efektif sehingga 
pekerjaan akan berjalan secara efektif. 
   
Prestasi Kerja 
Istilah prestasi kerja sering kita dengar 
atau sangat penting bagi sebuah organisasi 
atau perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Dalam konteks pengembangan sumber daya 
manusia prestasi kerja seorang karyawan 
dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan 
untuk mencapai prestasi kerja bagi karyawan 
itu sendiri dan juga untuk keberhasilan 
perusahaan. Prestasi kerja adalah hasil kerja 
seseorang karyawan selama periode tertentu 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan 
129 Katalogis, Volume 8 Nomor 2 Juni 2020 hlm 124 - 132           ISSN: 2302-2019 
misalnya standard, target/sasaran atau kriteria 
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 
disepakati bersama. Prestasi kerja merupakan 
hasil kerja seseorang karyawan selama periode 
tertentu dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan misalnya standard, 
target/sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 
bersama maka peneliti akan menjabarkan 
beberapa hasil penelitian berupa data hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan beberapa informan berikut ini: 
Berikut ini adalah hasil wawancara 
peneliti bersama Kepala Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Daerah Kota Palu Sulawesi Tengah, 
menanggapi pertanyaan dari peneliti beliau 
menyatakan bahwa: 
“Dalam kantor ini, kita rata-rata di sini 
menyandang gelar sarjana bahkan ada 
beberapa yang sudah magister, jadi tidak 
terlalu sulit untuk mengarahkan pekerjaan.  
Pegawai memiliki keterampilan dan keahlian 
yang baik dalam melaksanakan tugasnya. 
Mereka memiliki tanggung jawab terhadap 
setiap tugasnya, Karena sudah mampu cepat 
memahami dan menguasai pekerjaan dalam 
masing-masing bidang. Fasilitas dalam kantor 
ini sudah cukup mendukung pekerjaan kita, 
seperti komputer,printer dan alat-alat tulis 
yang telah disediakan. Pegawai di sini juga 
rata-rata sudah mampu menggunakan 
komputer,sehingga tidak lagi kesulitan dalam 
menginput banyak data. Alat kerja yang kita 
gunakan juga mempunyai kualitas yang cukup 
baik,sehingga tidak mengganggu proses 
kerja” 
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama Kepala Bidang Informasi dan Mutasi 
Pegawai Kota Palu Sulawesi Tengah, 
menanggapi pertanyaan dari peneliti beliau 
menyatakan bahwa: 
“Apabila sudah diberikan tugas, pegawai 
langsung bergerak melaksanakan tugasnya 
sesuai instruksi yang diberikan dan seuai 
dengan SOP yang ada, semuanya jelas, jadi 
tidak ada kendala dalam melaksanakn 
tugasnya, terlebih pegawai juga sudah 
menguasai masalah IT, sehingga memudahkan 
bagi pekerjaannya untuk dilaksanakan dengan 
baik” 
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama Kepala Sub Bidang Mutasi dan 
Pensiun Kota Palu Sulawesi Tengah, 
menanggapi pertanyaan dari peneliti beliau 
menyatakan bahwa: 
“Pegawai di sini akrab satu sama lain, saling 
membantu, namun tetap ada kesopanan dalam 
berperilaku terhadap sesama pegawai, bukan 
cuma sesama pegawai di lingkungan kerja sini 
tetapi juga kepada pegawai  atau staf dari 
bidang atau instansi lainnya dan juga kepada 
masyarakat secara umum” 
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama Bapak Asrul Suwardi, S.H Selaku 
Staf Sub Bidang Mutasi dan Pensiun Kota 
Palu Sulawesi Tengah, menanggapi 
pertanyaan dari peneliti beliau menyatakan 
bahwa“Kami selaku staf melakukan pekerjaan 
sesuai perintah atasan, apa yang diperintahkan 
saya langsung mengerjakanny. Saya 
bertanggung jawab dengan apa yang saya 
kerjakan, untuk sarana dn prasarana kami 
rawat tapi saya individu merasa kurang untuk 
sarana dan prasarana” 
Hasil wawancara dengan ibu Nur Anti 
selaku Salah satu Pegawai di Lingkungan 
Pemerintah Kota Palu,, menanggapi 
pertanyaan dari peneliti beliau menyatakan 
bahwa: 
“Ya, pegawai BKPSDMD dalam hal ini 
pegawai di Sub Bidang Mutasi dan Pensiun 
memiliki tanggung jawab penuh terhadap 
pekerjaannya, sarana dan prasarana yang 
mereka gunakan juga digunakan dengan baik 
dan penuh tanggung jawab, hanya saja 
ruangan untuk pengurusan mutasinya sangat 
kecil kurangnya tempat duduk. selebihya 
mereka selalu berusaha memberikan yang 
terbaik, mencari tahu apabila ada yang tidak 
diketahui”. 
Mencermati hasil wawancara tersebut di 
tinjau dari prestasi kerja pegawai sudah dapat 
dikatakan efektif, dimana pegawai telah 
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memiliki keterampilan, kemampuan dan 
keahlian dalam melaksanakan tugasnya 
dengan kedisiplinana dan penuh tanggung 
jawab dalam menggunakan sarana dan 
prasaran yang tersedia, selain itu rata-rata 
pegawai juga memiliki kepribadian yang baik 
dan menjalin hubungan yang baik pula antar 
sesama pegawai sehingga menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suprihatiningrum (2012) yang menemukan 
bahwa motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, 
kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi dan 
desain pekerjaan berpengaruh terhadap 
prestasi kerja karyawan baik secara parsial 
maupun secara bersama-sama. 
 
Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah tingkat rasa puas 
individu bahwa mereka mendapat imbalan 
yang setimpal, dari bermacam-macam aspek 
situasi pekerjaan dan organisasi tempat mereka 
berada. Adapun indikator-indikator penilaian 
kepuasan kerja pegawai: 
a) Isi pekerjaaan: Penampilan tugas pekerjaan 
yang aktual dan sebagai kontrol terhadap 
pekerjaan. 
b) Supervisi: Keadilan dalam kompetensi 
penugasan managerial oleh pimpinan. 
c) Organisasi dan manajemen: Mampu 
memberikan situasi dan kondisi kerja yang 
stabil. 
d) Kesempatan untuk maju: Dalam hal ini 
setiap pegawai diberikan kesempatan untuk 
memperoleh pengalaman dan peningkatan 
kemampuan selama keja. 
e) Gaji dan finansial lainnya: gaji lebih 
banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan 
jarang orang mengekspresikan kepuasan 
kerjanya dengan sejumlah uang yag 
diperolehnya. 
 
Menurut Kreitner dan Kinicki 
(2001;271) kepuasan kerja adalah “suatu 
efektifitas atau respons emosional terhadap 
berbagai aspek pekerjaan”. Terkait hal tersebut 
Bapak Kepala Bidang Informasi dan Mutasi 
Pegawai, Drs Yusran Aswadji mengatakan: 
“Pimpinan menilai dengan sangat objektif, 
namun tentu saja menilai setiap individu itu 
tidaklah mudah terutama apabila ingin 
menyenangkan mereka. Yah.. kalau ada 
pegawai yang salah tentu akan dinilai salah, 
kalau ada pegawai yang telah bekerja dengan 
baik, tentu akan di nilai baik pula, namun 
mungkin ada pula yang merasakan belum 
puas, aka itu merupakan penialain pribadi 
dari masing-masing pegawai” 
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama Kepala Sub Bidang Mutasi dan 
Pensiun, menanggapi pertanyaan dari peneliti 
beliau menyatakan bahwa: 
“Saya rasa penugasan  managerial oleh 
pimpinan sudah adil, sebab semua pegawai 
sudah menduduki jabatan atau bidangnya 
masing-yang telah ditentukan, dan  masing-
masing juga memiliki fungsi dan tugas yang 
telah di tetapkan, jadi penugasan diberikan 
berdasarkan prosedur dan bidang masing-
masing pegawai” 
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama Bapak Asrul Suward, S.H selaku Staf  
Bidang Mutasi dan Pensiun, menanggapi 
pertanyaan dari peneliti beliau menyatakan 
bahwa: 
“Saya pribadi sudah merasa cukup puas 
dengan kondisi yang stabil di kantor ini, kami 
dalam satu bidang harus mampu bekerja sama 
dalam penyelesaian laporan kami. Kami juga 
dinilai secara individu dalam penyelesaian 
dokumen kami kepada kepala bidang,  
semuanya itu berjalan dengan baik walaupun 
terkadang ada hambatan-hambatan kecil, 
namun semuanya dapat teratasi. 
Kemudian hasil wawancara peneliti 
bersama ibu Nur Anti selaku Salah satu 
Pegawai di Lingkungan Pemerintah Kota Palu, 
menanggapi pertanyaan dari peneliti beliau 
menyatakan bahwa: 
“Iya, saya rasa baik pimpinan atau pun para 
staf selalu berupaya untuk menciptakan 
suasana lingkungan kerja yang kondusif, Kami 
juga selaku Pegawai di Lingkungan 
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Pemerintah Kota Palu sanagat senang dengan 
kinerja pegawai disisni tidak mempersulit 
kami yang mengurus pindah atau mutasi ke 
Instansi lain maupun pindah ke kota lain” 
Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. 
Baso selaku Kepala Badan Kepegawaaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 
Kota Palu menanggapi pertanyaan dari peneliti 
beliau menyatakan bahwa: 
“Dalam meningkatkan kinerja pegawai saya 
selalu memberikan motivasi kepada pegawai. 
Sumber dari motivasi kerja diantaranya 
adalah adanya kesempatan untuk berkembang 
dan meninkgatkan kemampuannya selama 
bekerja, seperti misalnya kalau ada pelatihan, 
ya kami fasilitasi dan memberikan izin agar 
mereka bisa mengikuti pelatihan tersebut, dan 
mereka juga senang mengikuti kegiatan-
kegiatan seperti itu” 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan 
bahwa dari atasan telah memberikan  
kesempatan bagi pegawai dalam meningkatkan 
kemampuannya selama bekerja. Jika suatu 
atasan menginginkan produktivitas meningkat 
maka pihak manajemen terkait mesti 
melakukan adanya perbaikan sistem metode 
kerja, karyawan akan puas dalam bekerja 
tanpa adanya  tekanan yang berdampak pada 
psikologis bagi karyawan. Tidak dapat dapat 
dipungkiri jika salah saja metode pada pihak 
manajemen maka akan berdampak pada 
kinerja bawahan. 
Kepentingan para manajer pada 
kepuasan kerja cenderung berpusat pada efek 
kinerja karyawan. Para Peneliti mengenali 
kepentingan ini karena banyak studi yang 
dirancang bahwa dampak kepuasan kerja pada 
produktifitas, kemangkiran dan keluarnya 
karyawan (Robbins, 2001 : 182). Sebagaimana 
hasil penelitian oleh Almigo (2004) yang 
menemukan kepuasan kerja dengan 
produktivitas kerja karyawan. 
Menyimak dari beberapa hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap informan, 
dapat diketahui bahwa banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja pegawai, baik 
dari segi faktor internal maupun eksternal. 
Berdasarkan tanggapan dari informan, 
Efektivitas Kerja pegawai pada Badan 
Kepegwaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusi Daerah Kota Palu ditinjau dari aspek 
kemampuan menyesuaikan diri, prestasi kerja 
dan kepuasan kerja telah efektif.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penenlitian, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa dalam melihat 
Efektivitas Kerja Pegawai di Bidang 
Informasi dan Mutasi Pegawai pada Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Daerah Kota Palu dapat dilihat 
dari 3 aspek, yaitu aspek kemampuan 
menyesuaikan diri, aspek prestasi kerja dan 
aspek kepuasan kerja dimana secara 
keseluruhan kinerja Pegawai di Bidang 
Informasi dan Mutasi Pegawai pada Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Daerah Kota Palu telah efektif. 
Dari aspek kemampuan menyesuaikan 
diri pegawai telah mampu menyesuaikan diri, 
mampu menciptakan komunikasi dan mampu 
menciptakan kerjasama yang baik. Dari aspek 
prestasi kerja pegawai juga telah efektif, 
dimana pegawai telah mampu melaksanakan 
tugasnya dengan  terampil, dengan keahlian 
yang baik, serta disiplin dalam menyelesaikan 
tugas, pegawai juga ditunjang dengan 
kemampuan dalam mengoperasikan komputer 
dengan baik, memiliki kepribadian yang baik 
dan bertanggung  jawab. Sedangkan apabila 
dilihat dari aspek kepuasan kerja pegawai juga 
telah bisa dikatakan efektif, dimana  pegawai 
telah merasa adil dalam penilaian dan 
pemberian pekerjaan mereka oleh pimpinan, 
merasa nyaman dengan lingkungan kerja, serta 
pegawai juga merasa telah mendapatkan 
kesempatan untuk maju dan meningkatkan 
kemampuan selama kerja. Begitu pula dengan 
masalah Kepuasan Kerja yang telah dirasakan 
telah memuaskan dan layak oleh pegawai. 
 
 




Walaupun efektifitas kerja Pegawai di 
Bidang Informasi dan Mutasi Pegawai pada 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Daerah Kota Palu telah 
dikatakan baik atau efektif, namun sebagai 
pegawai pemerintah daerah,  Pegawai di 
Bidang Informasi dan Mutasi Pegawai pada 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Daerah Kota Palu tetap 
harus terus meningkatkan kinerja mereka agar 
pemerintah daerah bisa terus berkembang 
terutama dalam bidang Informasi dan Mutasi 
Pegawai baik dalam pengurusan berkas untuk 
pengusulan mutasi  maupun dalam pelayanan 
terhadap sesama pegawai. 
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